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» Menurut Yudoseputro (1999) yang
memandang-batik berarti gambar yang
ditulis'pada kain‘dengan
mempergunakan malam sebagal media
sekaligus sebagal penuttp kain batik

. Berdasarkan Ensiklopedia.,Nasional
Indonesia (1989), ‘mori yang
digambarkan dan diproses secara.
tradisional untuk-dikenakan sebagai
pakaian bawahan oleh banyak suku;
terutama suku=suku di pulau-Jawa.




 Konsensus Nasional 12 Maret 1996, “Batik
adalah karya seni rupa pada kain, dengan
pewarnaan rintang, yang menggunakan

Kain batik sebagai perintang warna’.



Sejarah Perkembangan Batik
Indonesia

Pewarnaan batik dikelompokkan menjadi
dua kelompok yaitu:

o Batik kraton dari daerah Surakarta dan
Yogyakarta

 Batik pesisir adalah semua batik yang
berkembang ke daerah-daerah pantai
utara Jawa antara lain Banyumas, Gresik,
Madura, Pekalongan Cirebon, Indramayu
dan lain-fain: ~



Perkembangan batik pada zaman
Hindu-Indonesia

» Awalnya batik berpusat pada di kraton

« Berkembang keluar ke daerah-daerah
pantal utara Jawa

» Akhirnya batik sampai di Jakarta.
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Macam-macam motif hias batik
tulis Surakarta

Motif Hias Alas-alasan

Motif Hias Ayam Wana

Motif Hias Babon Angrem
Motif Hras Bolu Rambat
Motif Hias Cakar

Motif Hias Cemukiran

Motif Hias €epltok Lung Slop
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